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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi dan informasi juga merambah pada sektor perbankan 

syariah, salah satu teknologi yang masuk dalam dunia perbankan adalah mobile 

banking. Mobile banking sendiri dapat diartikan sebagai sebuah aplikasi perbankan 

yang dirancang untuk mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi 

keuangan dimana pun dan kapanpun dengan menggunakan smartphone. 

Meningkatnya pengguna smartphone dan pengguna internet di Indonesia pada 

kenyataanya tidak sejalan dengan pengguna aplikasi mobile banking. Pengguna 

mobile banking syariah masih relatif sedikit, salah satu faktor yang menyebabkan 

adalah dikarenakan faktor usia. Dimana semakin dewasa usia seseorang maka 

mereka akan cenderung mengalami kesulitan untuk memproses suatu teknologi 

yang baru dan kompleks.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel usia dapat 

memoderasi perilaku penggunaan mobile banking nasabah bank syariah. Populasi 

dalam penelitian ini adalah nasabah bank syariah yang menggunakan mobile 

banking. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, dengan jumlah responden penelitian sebanyak 150 responden. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah SEM-PLS dengan dibantu oleh software 

SmartPLS 3.3.3. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa minat menggunakan (behavioral 

intention) mobile banking dipengaruhi oleh performance expectancy dan hedonic 

motivation. Sementara itu variabel effort expectancy dan social influnce tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan (behavioral intention). Selnjutnya 

price value, facilitating condition, habit, dan behavioral intention berhasil 

mempengaruhi perilaku penggunaan (use behavioral) mobile banking nasabah bank 

syariah. Hasil penelitian menemukan bahwa variabel usia tidak dapat memoderasi 

variabel hedonic motivation dan habit terhadap perilaku penggunaan mobile 

banking. 

Kata Kunci : Perbankan syariah, Mobile Banking, UTAUT 2 dan Usia. 
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ABSTRACT 

Advances of technology and information have also penetrated at the islamic 

banking sector. One of technologies included in the banking sector is mobile 

banking. Mobile banking can be interpreted as a banking application disigned to 

make it easier for customer to carry out financial transactions anywhere and 

anytime by using a smartphone. In the fact the increase of smartphone and internet 

user in Indonesian are not in line with mobile banking application user. There are 

still relatively few islamic mobile banking users. One of the factors that causes it is 

due to the age factor. Person with the more mature age, they will tend to have 

difficulty processing a new and complex technology. 

The aims of this study was to determine whether the age variable can be 

moderate the behavior of using mobile banking for Islamic bank customer. The 

population in this study are Islamic banking customers who use mobile banking. In 

this study data collection by used purposive sampling method, with the number of 

research respondent is 150 respondents. The data analysis technique used is SEM-

PLS assisted by SmartPLSPLS 3.3.3 Software. 

The result of this study indicate that interest of used (behavioral intention) 

mobile banking is influenced by performance expectancy and hedonic motivation. 

Meanwhile, the variables of effort expectancy and social influence have no effect 

on behavioral intention. Furthermore, price value, facilitating conditions, habit, 

and behavioral intention have succeeded in influencing the use behavior of islamic 

bank customers that use mobile banking. The result of the study found that the age 

variable could not moderate the hedonic motivation and habit variables on the 

behavior of using mobile banking. 

Keywords: Islamic Banking, Mobile Banking, UTAUT 2, and Age.
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kondisi perekonomian Indonesia pada saat ini menunjukan perkembangan 

yang semakin baik. Hal ini ditunjukan dengan semakin menjamurnya lembaga 

keuangan di Indonesia. Salah satunya adalah dengan munculnya lembaga keuangan 

syariah baik itu perbankan atau non perbankan. Lembaga keuangan syariah sendiri 

merupakan badan keuangan yang dalam kegiatannya dilandaskan pada prinsip 

syariah. Perkembangan industri keuangan syariah sekarang ini, khususnya dalam 

industri perbankan syariah mengalami perkembangan yang cukup masif. Hal 

tersebut dilatarbelakangi oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya kegiatan 

ekonomi yang dilandaskan oleh prinsip syariah. Menurut data Global Islamic 

Finance Report 2019, Indonesia dinyatakan sukses dengan naik lima peringkat dan 

menggantikan posisi Malaysia yang telah memegang posisi ini selama tiga tahun 

terakhir. Indonesia menempati peringkat pertama dunia dalam hal perkembangan 

keuangan syariah dengan skor 81,93 poin. Menurut laporan tersebut, kenaikan 

Indonesia dalam Islamic Finance Countries Index (IFCI) 2019 disebabkan oleh 

beberapa faktor, termasuk dukungan dari pemerintah dan sektor swasta (Wibowo 

et al., 2020). Dukungan pemerintah dalam mengembangkan keuangan syaiah dapat 

terlihat dengan dibentuknya Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS), 

menerbitkan Undang-Undang dan peraturan yang terkait dengan keuangan syariah 

dan memberikan layanan berbasis syariah. Keadaan tersebut akhirnya mendorong 

berbagai lembaga keuangan konvensional saling bersaing untuk membuka unit atau 
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cabang syariah. Yang bertujuan untuk tetap dapat menjangkau target pasar dengan 

memberikan layanan yang berdasarkan prinsip syariah kepada masyarakat.  

Setelah dua dekade berdirinya bank syariah pertama di Indonesia. 

Perkembangannya dapat dikatakan mengalami peningkatan yang pesat. Diawali 

dengan terbentuknya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991, sampai saat ini 

jumlah Bank Umum Syariah sebanyak 14 unit, 20 Unit Usaha Syariah, dan 166 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Selain itu, sejak Undang-Undang Nomor 21 

tentang Perbankan Syariah diterbitkan pada tahun 2008, berhasil memberikan 

sinyal positif untuk mendorong perkembangan perbankan syariah. Dapat dikatakan 

bahwa industri perbankan syariah telah berkembang cukup pesat dalam lima tahun 

terakhir. Bank syariah menunjukkan perkembangan yang positif dengan 

mencatatkan Compounded Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 15 %.  

Perkembangan ini disebabkan adanya dinamika yang mempengaruhi laju 

pertumbuhan, seperti proses konsolidasi yang dilakukan oleh berbagai bank umum 

syariah dan perlambatan di sektor riil (Kusumo, 2020). Selain itu, berdasarkan data 

OJK hingga Juni tahun 2020, perkembangan industri perbankan syariah 

menunjukkan kemajuan yang positif. Aset, pembiayaan yang dibayarkan (PYD) 

dan dana pihak ketiga (DPK) terus mengalami pertumbuhan, dengan tingkat 

pertumbuhan aset sebesar 9,22 %, PYD sebesar 10,13% dan DPK sebesar 8,99% ( 

ojk.go.id, 2020). 

Perkembangan tersebut juga beriringan dengan pertumbuhan teknologi dan 

informasi yang sangat cepat. Dengan perkembangan tersebut hampir segala 

kegiatan yang ada di kehidupan sehari-hari berdasarkan pada digitalisasi, dalam hal 
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ini dapat diartikan bahwa semua aktivitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

suatu sistem yang canggih dan otomatis dimana hampir tidak lagi memanfaatkan 

bantuan manusia. Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), hasil survei tingkat penetrasi menjelaskan bahwa jumlah 

pengguna Internet di Indonesia melonjak pada tahun 2018, dengan pengguna 

Internet mencapai 171,17 juta atau 64,8% dari total jumlah penduduk Indonesia. 

Selain itu berdasarkan rentang usia, pengguna internet paling banyak berada pada 

kisaran usia usia 15 sampai 29 tahun, dan usia diatas 65 tahun sudah mulai 

mengalami penurunan (Eril, 2019). 

Pertiwi dan Ariyanto (2017) mengatakan bahwa perkembangan teknologi 

informasi juga sebagai pendorong munculnya peluang bisnis baru karena dirasa 

lebih efisien apabila dilihat dari sisi penghematan waktu. Dengan perkembangan 

teknologi informasi yang begitu masif, memberikan pengaruh global, salah satunya 

adalah sektor perbankan. Dampak yang dapat dirasakan adalah kemudahan layanan 

transaksi dan aksesibilitas perolehan informasi, serta kemampuan menghubungkan 

bank dengan nasabah secara cepat dan efektif melalui perkembangan internet. 

Berkaca dari persoalan tersebut industri perbankan berlomba-lomba 

mengembangkan baik pelayanan maupun produk yang berbasis teknologi. Saat ini, 

layanan perbankan dengan sentuhan teknologi digital  yang telah dikembangkan 

diantaranya adalah Automatic Teller Machine (ATM), sms banking, internet 

banking, mobile banking atau yang dalam perkembangannya dikenal sebagai self 

service technology di dunia perbankan (Dharmawan, 2018). 
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Dampak dari pesatnya perkembangan teknologi informasi dalam industri 

perbankan ditandai dengan diluncurkannya beberapa aplikasi untuk meningkatkan 

pelayanan kepada nasabah. Salah satu aplikasi yang disediakan adalah mobile 

banking, yaitu suatu layanan berbasis teknologi yang mempermudah nasabah dalam 

melakukan transaksi perbankan. Transaksi yang akan dijalankan muncul dalam 

bentuk daftar menu transaksi, dan tidak dapat dijalankan di luar daftar menu 

tersebut. Pemrosesan transaksi mobile banking dapat dijalankan darimana saja di 

berbagai tempat di dunia, selama nasabah memiliki jaringan layanan data, maka 

mereka dapat mengakses transaksi tersebut. Transaksi dapat dilakukan secara real 

time 24 jam sehari (Supriyono, 2011; 65). Mobile banking adalah sistem aplikasi 

yang membantu nasabah melakukan transaksi keuangan perbankan melalui telepon 

pintar. Dengan adanya mobile banking dalam ruang lingkup perbankan telah 

memberikan dampak positif terhadap perubahan pola transaksi yang dilakukan oleh 

nasabah. Nasabah tidak harus pergi ke bank untuk melakukan transaksi perbankan 

secara manual. Mereka  hanya perlu menggunakan smartphone mereka, termasuk 

ponsel dan TAB, dan memiliki jaringan Internet untuk menjalankan aplikasi mobile 

banking (Laksana, 2015). 

Jumlah pengguna internet yang sangat besar ternyata tidak sebanding dengan 

penggunaan internet untuk transaksi keuangan di Indonesia. Menurut hasil survei 

Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) tahun 2018, sekitar 70,2% orang 

dewasa memiliki telepon genggam. Namun, penggunaannya dalam transaksi 

keuangan, seperti mobile banking dan dompet digital, masih rendah. Hasil survei 

menunjukkan bahwa orang dewasa yang dapat melakukan transaksi keuangan 
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melalui telepon seluler hanya 24,5%, sedangkan sisanya menjawab tidak mampu 

melakukan dan tidak tahu. Pada saat yang sama, sebagian besar dari mereka hanya 

menggunakan ponsel untuk menelepon dan mengirim pesan teks, proporsinya 

masing-masing 90,3%  dan 81% (Lidwina, 2019). Bagi nasabah dengan usia 

dewasa lebih cenderung mengalami kesulitan untuk memproses suatu informasi 

yang baru dan kompleks. Kesulitan ini mungkin berhubungan dengan proses 

penuaan, yang menyebabkan penurunan kemampuan kognitif dan memori. 

Sehingga, pelanggan dengan usia dewasa lebih condong untuk mengandalkan 

dukungan penggunaan yang tepat dan memadai, daripada nasabah dengan usia yang 

lebih muda (Budiarto, 2018). Dengan kata lain orang-orang yang berusia lebih 

muda pasti akan lebih memilih menggunakan mobile banking, karena mereka akan 

lebih mudah beradaptasi dengan teknologi. Selain itu sikap generasi muda yang 

cenderung konsumtif akan lebih mendorong mereka menggunakan mobile banking, 

karena dirasa sangat praktis dan mudah untuk memenuhi konsumtifitas mereka. 

Kemudian untuk orang-orang dewasa dimana mereka hidup sebelum mobile 

banking atau sebuah teknologi berkembang dengan pesat, maka tentu saja 

kehadiran mobile banking akan cenderung sulit untuk diterima, karena mereka 

merasa sukar untuk mempelajari, selain itu mereka sudah terbiasa dengan 

melakukan transaksi langsung ke bank atau melakukan transaksi secara tunai tanpa 

bantuan mobile banking.  

Dalam kasus lain diketahui, salah satu kendala terbesar dalam menggunakan 

mobile banking untuk kebutuhan transaksi keuangan adalah masalah kepercayaan. 

Sebanyak 32% pengguna layananan mobile banking di Indonesia menyebutkan 
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bahwa kepercayaan terhadap keamanan sistem menjadi perhatian utama mereka 

terkait penggunaan teknologi ini. Layanan e-commerce dan mobile wallet juga 

menghadapi masalah yang sama. Masalah kepercayaan adalah masalah klasik dan 

harus diselesaikan oleh semua penyedia layanan berbasis media online dan 

elektronik (Karimuddin, 2015). Meskipun aplikasi mobile banking memiliki 

banyak manfaat bagi nasabah, pada kenyataannya aplikasi tersebut masih sangat 

jarang digunakan oleh nasabah perbankan untuk membantu mempemudah transaksi 

keuangan bahkan cenderung tidak diminati, nasabah masih lebih memilih untuk 

menjalankan transaksi secara manual melalui ATM atau pergi langsung ke kantor 

bank. Banyak nasabah yang mempunyai layanan mobile banking tetapi belum 

pernah mencoba untuk menggunakan aplikasi tersebut, hal ini mungkin karena 

proses pengoperasian sistem terkadang terkesan rumit untuk diterapkan, dan tidak 

semua nasabah mengetahui cara menggunakannya. Selain itu, kemampuan nasabah 

dalam menggunakan telepon seluler juga akan mendorong minat nasabah untuk 

mencoba layanan mobile banking. Nasabah yang tidak dapat menggunakan telepon 

seluler secara maksimal seringkali mengalami kendala dan kesulitan dalam 

mengoperasikan layanan mobile banking (Rahayu, 2016). 

Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan suatu model atau metode untuk 

menjelaskan penerimaan atau penolakan nasabah perbankan syariah ketika 

menggunakan mobile banking. Salah satu model yang dapat digunakan untuk 

memprediksi penerimaan penggunaan teknologi adalah konsep yang diperkenalkan 

oleh Venkatesh et al, yaitu Unified Theory of Acceptance and Use Of Technology 2 

(UTAUT 2). Model UTAUT disusun berdasarkan beberapa teori dasar tentang 
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penerimaan penggunaan terhadap teknologi, dalam UTAUT menggabungkan 

karakteristik-karakteristik terbaik yang berasal dari delapan teori penerimaan 

teknologi lainnya. Model UTAUT terdiri dari empat faktor penentu langsung, yaitu 

variabel faktor sosial, variabel ekspektasi kinerja, variabel ekspektasi usaha, dan 

variabel kondisi yang memfasilitasi, di antara keempat faktor tersebut berdampak 

signifikan terhadap penggunaan teknologi (Venkatesh et al., 2003; Pertiwi & 

Ariyanto, 2017). Performance expectancy (ekspektasi kinerja) dapat diartikan 

sebagai kepercayaan seseorang bahwa keuntungan kinerja dapat dicapai melalui 

bantuan penggunaan teknologi. Effort expectancy (ekspektasi usaha) merupakan 

suatu kemudahan yang dirasakan oleh pengguna terkait dengan penggunaan 

teknologi. Social influence (faktor sosial) merupakan kepercayaan seseorang bahwa 

ia harus menggunakan teknologi karena pengaruh dari orang-orang dilingkungan 

terdekatnya. Facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi) merupakan 

tingkat kepercayaan seseorang jika fasilitas yang tersedia dapat mendukung 

penggunaan teknologi. Dalam model UTAUT menekankan bahwa secara teori dan 

empiris variabel performance expectancy, effort expectancy, dan social influence 

mempengaruhi niat perilaku (behavioral intention) menggunakan teknologi. 

Kemudian facilitating conditions secara teoritis dan empiris mempengaruhi 

perilaku penggunaan (use behavioral) teknologi (Bendi & Andayani, 2013). Dalam 

menjelaskan varian niat untuk menggunakan suatu teknologi, model UTAUT 

sendiri telah terbukti memiliki keberhasilan hingga 70% lebih baik daripada teori 

penerimaan teknologi yang lain (Venkatesh et al., 2003; Pertiwi & Ariyanto, 2017).  
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Model UTAUT telah berhasil dikembangkan lebih lanjut menjadi model 

UTAUT 2, dimana dalam Model pengembangan baru akan lebih cenderung 

mempelajari perilaku penggunaan teknologi dari perspektif konsumen (Venkatesh 

et al., 2003; Pertiwi & Ariyanto, 2017). Model UTAUT 2 tersebut tersusun atas tiga 

faktor penting yang ditambahkan yaitu motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan. 

Memiliki tujuan utama untuk mengidentifikasi penerimaan teknologi dari sudut 

pandang secara umum maupun konsumen, dengan memperkenalkan hubungan baru 

dan memperbarui beberapa hubungan lama yang sudah ada sebelumnya (Venkatesh 

et al., 2012; Pertiwi & Ariyanto, 2017). Motivasi hedonis (hedonic motivation) 

merupakan perasaan senang yang dirasakan seseorang sebagai akibat dari 

penggunaan teknologi. Nilai harga (price value) sendiri mengacu pada sejauh mana 

biaya yang dibayarkan sejalan dengan manfaat yang dirasakan dalam penggunaan 

sistem atau teknologi. Kebiasaan (habit) dapat diartikan sebagai perilaku secara 

otomatis untuk belajar atau menggunakan teknologi (Chang, 2012; Mahande & 

Jasrudin, 2016). Venkatesh dkk. (2012; Sutanto et al., 2018) menyatakan bahwa 

variabel usia, pengalaman yang dirasakan, dan jenis kelamin dapat memoderasi 

variabel motivasi hedonis dan nilai harga terhadap minat penggunaan serta variabel 

kebiasaan terhadap penggunaan teknologi. 

Beberapa peneliti telah menggunakan model penerimaan teknologi untuk 

penelitiannya, diantaranya adalah penelitian Bendi dan Andayani (2013) 

menunjukkan bahwa niat menggunakan sistem informasi akademik secara 

signifikan terpengaruh oleh variabel ekspektasi kinerja, variabel ekspektasi usaha, 

dan variabel kondisi yang memfasilitasi. Pada saat yang sama, variabel faktor sosial 
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tidak ditemukan mempengaruhi niat perilaku menggunakan sistem informasi 

akademik. Menurut hasil penelitian Dzulhaida dan Giri (2017) variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku (behavioral intentions) masyarakat 

dalam memanfaatkan layanan e-money adalah variabel ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, faktor sosial, dan persepsi kepercayaan. Dalam penelitian ini, 

kepercayaan konsumen terhadap layanan e-money (perceived trust) menjadi 

prediktor terkuat. Selanjutnya hasil penelitian Safira dan Baridwan (2017) 

menyatakan bahwa perceived usefulness, social influence dan facilitating 

conditions berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap minat penggunaan 

mobile banking.  

Penelitian Sutanto, dkk (2018) menjelaskan bahwa variabel motivasi hedonis 

dan kebiasaan mempengaruhi niat penggunaan. Dimana semakin besar intensitas 

kesenangan yang dirasakan dan kebiasaan dalam memanfaatkan SIPKD, maka 

semakin besar keinginan untuk menggunakan SIPKD. Dijelaskan juga variabel 

kondisi yang memfasilitasi, kebiasaan, dan niat penggunaan berdampak pada 

perilaku penggunaan. Semakin tinggi fasilitas pendukung yang dimiliki, maka 

semakin kuat perilaku penggunaan. Dan semakin sering intensitas menggunakan 

aplikasi SIPKD maka semakin kuat keinginan untuk menggunakannya. Studi ini 

juga menunjukkan bahwa karakeristik responden seperti usia responden, jenis 

kelamin, dan pengalaman yang dirasakan tidak memiliki efek moderasi terhadap 

niat dan perilaku penggunaan. Berdasarkan hasil penelitian Fernandez dan Punjani 

(2019) menunjukkan bahwa minat perilaku dipengaruhi secara langsung oleh 

performance expectancy dan perceived service quality. Studi yang dilakukan oleh 
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Putri dan Suardikha (2020) mendapatkan hasil bahwa niat penggunaan e-money 

dipengaruhi secara langsung oleh faktor kondisi yang memfasilitasi, motivasi 

hedonis dan nilai harga, sedangkan faktor ekspektasi kinerja, faktor ekspektasi 

usaha, dan faktor sosial budaya tidak memiliki pengaruh. Sementara itu, kebiasaan 

dan niat penggunaan memiliki pengaruh terhadap perilaku penggunaan e-money, 

sedangkan kondisi yang memfasilitasi tidak memiliki pengaruh. 

Peneliti menemukan perbedaan hasil penelitian dari beberapa penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Dewayanti (2018) 

menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja (Performance Expectancy) mempengaruhi 

minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking BRI. Hal tersebut 

memiliki perbedaan hasil penelitian dengan Putri dan Suardikha (2020) dimana 

minat dalam menggunakan layanan e-money tidak dipengaruhi oleh variabel 

ekspektasi kinerja (Performance Expectancy). Selanjutnya hasil studi yang 

dilakukan oleh  Pertiwi dan Ariyanto (2017) menunjukkan bahwa faktor ekspektasi 

usaha (Effort Expectancy), faktor sosial (Social Influence), motivasi hedonis 

(Hedonic Motivation), dan nilai harga (price value) tidak memiliki pengaruh 

terhadap minat penggunaan mobile banking. Sedangkan penelitian yang telah 

dilakukan Dewayanti et al., (2018) menunjukkan bahwa faktor ekspektasi usaha 

(Effort Expectancy) dan faktor sosial budaya (Social Influence) memiliki pengaruh 

terhadap minat nasabah dalam menggunakan mobile banking. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Suardikha (2020) menunjukkan bahwa 

ternyata minat nasabah dalam menggunakan layanan e-money disebabkan oleh 

variabel motivasi hedonis (Hedonic Motivation), dan nilai harga (price value). 
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Selain itu diketahui bahwa penelitian tentang mobile banking syariah dengan 

menggunakan model UTAUT 2 masih relatif sedikit, sehingga peneliti berpendapat 

perlu melakukan penelitian ini, yang mana diharapkan penelitian ini dapat memiliki 

kontribusi yang nyata bagi penggerak industri perbankan syariah. 

Dari penelitian tersebut peneliti ingin mengetahui apabila diteliti terhadap 

pengguna mobile banking syariah juga akan berpengaruh yang sama atau memiliki 

perbedaan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti berharap dapat 

mengkaji lebih lanjut apakah penambahan usia sebagai variabel moderasi pada 

model UTAUT 2 akan mempengaruhi minat dan perilaku nasabah bank syariah 

dalam menggunakan mobile banking. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perilaku Penggunaan Mobile 

Banking Nasabah Bank Syariah Dengan Usia sebagai Variabel Moderasi”. 

Pada penelitian ini variabel yang dirumuskan dapat dimoderasi oleh variabel 

usia hanya menggunakan dua variabel yaitu variabel habit dan hedonic motivation. 

Hal tersebut dikarenakan habit merupakan salah satu variabel yang bersinggungan 

secara langsung dengan kebiasaan sehari-hari responden. Dimana sudah dijelaskan 

diatas berdasarkan hasil survey penetrasi penggunaan internet untuk aplikasi 

keuangan, diketahui bahwa nasabah tua dan muda memiliki kebiasaan berbeda 

terkait dengan penggunaan suatu aplikasi. Selanjutnya hedonic motivation juga 

dirumuskan dapat dimoderasi oleh variabel usia. Hal tersebut dikarenakan 

pengguna aplikasi akan lebih suka menggunakan aplikasi yang dirancang dengan 

baik dan menyenangkan untuk digunakan (Shaw & Sergueeva, 2018), dimana 

nasabah yang berusia muda akan cenderung tertarik dengan fitur-fitur menarik yang 
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terdapat dalam aplikasi sehingga merekan akan memiliki kebiasaan untuk terus 

menurus menggunakan aplikasi tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diambil 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh ekspektasi kinerja (performance expectancy) 

terhadap minat penggunaan (behavioral intention) mobile banking 

nasabah bank syariah? 

2. Bagaimanakah pengaruh ekspektasi usaha (effort expectancy) terhadap 

minat penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah bank 

syariah? 

3. Bagaimanakah pengaruh faktor sosial (social influence) terhadap minat 

penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah bank syariah? 

4. Bagaimanakah pengaruh motivasi hedonis (hedonic motivation) terhadap 

minat penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah bank 

syariah? 

5. Bagaimanakah pengaruh moderasi usia antara motivasi hedonis (hedonic 

motivation) dan minat penggunaan (behavioral intention) mobile banking 

nasabah bank syariah? 

6. Bagaimanakah pengaruh nilai harga (price value) terhadap minat 

penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah bank syariah? 
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7. Bagaimanakah pengaruh kondisi yang memfasilitasi (facilitating 

condition) terhadap perilaku penggunaan (use behavior) mobile banking 

nasabah bank syariah? 

8. Bagaimanakah pengaruh kebiasaan (habit) terhadap perilaku penggunaan 

(use behavior) mobile banking nasabah bank syariah? 

9. Bagaimana pengaruh moderasi usia antara kebiasaan (habit) dan perilaku 

penggunaan (use behavior) mobile banking nasabah bank syariah? 

10. Bagaimanakah pengaruh minat penggunaan (behavioral intention) 

terhadap perilaku penggunaan (use behavior) mobile banking nasabah 

bank syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan adanya pengaruh ekspektasi kinerja (performance 

expectancy) terhadap minat penggunaan (behavioral intention) mobile 

banking nasabah bank syariah. 

2. Untuk menjelaskan adanya pengaruh ekspektasi usaha (effort expectancy) 

terhadap minat penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah 

bank syariah. 

3. Untuk menjelaskan adanya pengaruh faktor sosial (social influence) 

terhadap minat penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah 

bank syariah.  
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4. Untuk menjelaskan adanya pengaruh motivasi hedonis (hedonic motivation) 

terhadap minat penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah 

bank syariah. 

5. Untuk menjelaskan adanya pengaruh motivasi hedonis (hedonic motivation) 

terhadap minat penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah 

bank syariah dengan dimoderasi oleh variabel usia. 

6. Untuk menjelaskan adanya pengaruh nilai harga (price value) terhadap 

minat penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah bank 

syariah. 

7. Untuk menjelaskan adanya pengaruh kondisi yang memfasilitasi 

(facilitating condition) terhadap perilaku penggunaan (use behavior) mobile 

banking nasabah bank syariah. 

8. Untuk menjelaskan pengaruh kebiasaan (habit) terhadap perilaku 

penggunaan (use behavior) mobile banking nasabah bank syariah. 

9. Untuk menjelaskan pengaruh kebiasaan (habit) terhadap perilaku 

penggunaan (use behavior) mobile banking nasabah bank syariah dengan 

dimoderasi oleh variabel usia. 

10. Untuk menjelaskan adanya pengaruh minat penggunaan (behavioral 

intention) terhadap perilaku penggunaan (use behavior) mobile banking 

nasabah bank syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya 

wawasan pembaca mengenai pemahaman perilaku penggunaan mobile banking 

nasabah bank syariah dengan konsep UTAUT 2.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah pemahaman dan pengalaman langsung mengenai 

konsep UTAUT 2 terhadap perilaku penggunaan mobile banking nasabah 

bank syariah. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan dengan topik 

yang sama, serta dapat memberikan sumbangan pemikiran atau gagasan 

terkait pemecahan masalah yang berkaitan dengan perilaku penggunaan 

mobile banking nasabah bank syariah dengan model UTAUT 2.  

c. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini dapat menyumbangkan wawasan mengenai 

pemahaman minat dan perilaku penggunaan mobile banking nasabah bank 

syariah dengan konsep UTAUT 2 dengan dimoderasi oleh variabel usia. 

Sehingga mahasiswa mampu memahami bagaimana persepsi penggunaan 

aplikasi mobile banking nasabah bank syariah.  
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d. Bagi Perbankan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

manajerial, terutama manajer pemasaran. Misalnya, memberikan gambaran 

yang lebih akurat tentang tujuan pemasaran, lebih memahami penggunaan 

layanan mobile banking oleh nasabah bank syariah, dan mampu 

menerapkan strategi pemasaran yang tepat untuk memberikan layanan 

terbaik kepada nasabah. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini akan menjelaskan beberapa topik utama pembahasan, termasuk latar 

belakang penelitian dan mengapa penelitian ini harus dilakukan. Selain itu, bab ini 

akan menjelaskan rumusan masalah, yang merupakan masalah inti yang akan dikaji 

secara lebih lanjut. Kemudian bab pertama juga menjelaskan tujuan serta manfaat 

yang akan dicapai dan diperoleh peneliti serta industri perbankan. Kemudian topik 

pembahasan terakhir dari bab pertama adalah tentang sistematika penulisan. Dari 

bab pertama sampai dengan bab terakhir akan dijelaskan mengenai sistematika 

pembahasan dari penelitian ini. 

BAB II : Landasan Teori 

Pada bab kedua terdapat empat pokok pembahasan, yaitu landasan teori, 

tinjauan pustaka, pengembangan hipotesis dan kerangka berpikir. Pada pembahasan 

landasan teori dijelaskan teori-teori yang relevan dan berkaitan dengan 

permasalahan yang diangkat. Selain itu, penelitian terdahulu yang sesuai dengan 

pokok bahasan dijelaskan sebagai acuan penelitian ini. Kemudian, pada bagian 
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pengembangan hipotesis, menjelaskan rumusan hipotesis atau dugaan sementara 

penelitian, yang dibentuk berdasarkan teori yang dipelopori oleh para ahli dan 

penelitian sebelumnya. Poin terakhir pembahasan terkait dengan kerangka berpikir, 

bagian ini memperkenalkan gambaran penelitian untuk setiap variabel yang akan 

dipertimbangkan dalam penelitian ini. 

BAB III: Metodologi Penelitian  

Bab ini dimulai dengan rencana penelitian penulis dan prosedur untuk 

menjawab hipotesis penelitian. Menjelaskan jenis penelitian yang akan dilakukan. 

Kemudian dijelaskan mengenai populasi dan sampel penelitian serta teknik 

pengumpulan datanya. Selain itu, bab ini juga menjelaskan mengenai pengukuran 

masing-masing variabel. Pembahasan di akhir bab ini menjelaskan tentang alat uji 

hipotesis yang akan digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

Bab ini akan menjelaskan tentang objek penelitian, hasil analisis, dan 

pembahasan yang lebih mendalam tentang hasil penelitian. Bab ini berisi tentang 

proses analisis yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan alat analisis yang 

digunakan. Peneliti kemudian akan menjelaskan dan membahas mengenai hipotesis 

yang mungkin mendukung, tidak cocok, atau bertentangan dengan teori yang 

digunakan sebagai dasar penelitian atau hasil penelitian sebelumnya. 
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BAB V: Penutup 

Bab terakhir berisikan kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Bagian kesimpulan berisi uraian singkat tentang hasil uji 

hipotesis yang dilakukan. Kemudian, bagian rekomendasi menjelaskan mengenai 

keterbatasan yang dirasakan oleh peneliti dan saran untuk penelitian selanjutnya 

agar lebih baik. 
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BAB V   

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Hipotesis 1 dinyatakan diterima, dimana variabel ekspektasi kinerja 

(performance expectancy) berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah bank syariah.  

2. Hipotesis 2 dinyatakan ditolak, dimana variabel ekspektasi usaha (effort 

expectancy)berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel  minat 

penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah bank syariah. 

3. Hipotesis 3 dinyatakan ditolak, dimana variabel faktor sosial (social 

influence)  berpengaruh  tidak signifikan terhadap variabel minat 

penggunaan (behavioral intention) mobile banking nasabah bank syariah. 

4. Hipotesis 4 dinyatakan diterima, dimana variabel motivasi hedonis (hedonic 

motivation) berpengaruh signifikan terhadap variabel minat penggunaan 

(behavioral intention) mobile banking nasabah bank syariah.  

5. Hipotesis 5 dinyatakan ditolak, dimana efek moderasi usia antara motivasi 

hedonis (hedonic motivation) dan minat penggunaan (behavioral intention) 

mobile banking nasabah bank syariah berpengaruh tidak signifikan. 

6. Hipotesis 6 dinyatakan diterima, dimana variabel nilai harga (price value) 

berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan (behavioral intention) 

mobile banking nasabah bank syariah. 
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7. Hipotesis 7 dinyatakan diterima, dimana variabel kondisi yang 

memfasilitasi (facilitating condition) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap perilaku penggunaan (use behavior) mobile banking 

nasabah bank syariah.  

8. Hipotesis 8 dinyatakan diterima, dimana variabel kebiasaan (habit) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel perilaku penggunaan (use 

behavior) mobile banking nasabah bank syariah.  

9. Hipotesis 9 dinyatakan ditolak, dimana efek moderasi usia antara kebiasaan 

(habit) dan perilaku penggunaan (use behavior) mobile banking nasabah 

bank syariah berpengaruh tidak signifikan.  

10. Hipotesis 10 dinyatakan diterima, dimana variabel minat penggunaan 

(behavioral intention) berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

penggunaan (use behavior) mobile banking nasabah bank syariah. 

11. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa minat seseorang dalam 

menggunakan layanan mobile banking dipengaruhi oleh performance 

expectancy, dimana nasabah merasa sangat terbantu dalam melakukan 

aktivitasnya dengan menggunakan mobile banking, selanjutnya hedonic 

motivation, nasabah merasakan kenyamanan dan sangat senang dengan 

layanan mobile banking yang digunakan, serta price value, harga yang 

dibayarkan oleh nasabah sebanding dengan kualitas yang diberikan.  

12. Dalam penelitian ini diketahui bahwa perilaku penggunaan nasabah dalam 

menggunakan mobile banking dipengaruhi oleh facilitating condition, 

dimana nasabah merasakan selama menggunakan mobile banking 
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dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung. Kemudian habit juga 

berpengaruh terhadap perilaku penggunaan, Dimana menggunakan mobile 

banking dalam setiap aktivitas nasabah sudah menjadi kebiasaan yang 

dilakukan secara terus-menerus. 

13. Variabel usia dalam penelitian ini tidak dapat memoderasi hedonic 

motivation terhadap behavioral intention, dan habit terhadap use behavioral 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti telah melakukan penelitian ini sesuai 

dengan prosedur ilmiah, namun tetap saja dalam pelaksanaannya peneliti masih 

menemukan hambatan, diantaranya adalah: 

1. Dalam mengumpulkan data penelitian ini, cukup memakan waktu yang 

sangat lama, dikarenakan mencari responden yang sesuai dengan kriteria 

penelitian cukup sulit. 

2. Responden dalam mengisi kuesioner penelitian kurang teliti dan memahami 

isi kuesioner, sehingga ada beberapa responden yang seharusnya tidak masuk 

dalam kriteria penelitian ini tetap mengisi kuesioner penelitian 

3. Peneliti juga terkadang merasakan kesulitan mencari sumber atau data yang 

akan digunakan untuk penelitian ini 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang disampaikan, ada beberapa 

usulan yang dapat bermanfaat bagi para pemangku kepentingan yang terlibat 

dalam hasil penelitian ini, Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi perbankan syariah, diharapkan dapat terus memperbaiki sistem dan 

layanan mobile bankingnya. Dikarenakan persaingan dalam dunia 

perbankan yang semakin ketat ini, pihak perbankan harus mengantisipasi, 

jangan sampai mereka tertinggal dalam hal layanan dan sistem yang 

digunakan, untuk itulah pihak perbankan harus terus mengupgrade setiap 

saat pengembangan dari sistem mobile banking, agar nasabah semakin 

merasakan mendapatkan sistem yang mudah digunakan dan baik serta 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan nasabah.  

2. Bagi peneliti lain, apabila melakukan penelitian dengan menggunakan tema 

yang sama, sebaiknya memperkuat data penelitian, dengan metode seperti 

wawancara agar data yang didapatkan lebih valid.  Disamping itu dapat 

menambahkan variabel lain agar dapat dimoderasi oleh variabel usia, 

sehingga hasil penelitian yang didapatkan akan jauh lebih bervariatif.
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